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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses yang dilakukan dengan sengaja untuk 

menjadikan manusia lebih sejahtera dan mandiri dalam menjalani kehidupannya. 

Lutan (1991, hlm. 6) mengemukakan bahwa “Pendidikan ialah bantuan secara 

sengaja kepada anak didik atau peserta didik untuk mencapai kedewasaan”. 

Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan tanpa terkecuali, contohnya 

anak penyandang cacat atau anak berkebutuhan khusus (ABK). Dalam pelayanan 

pendidikan siswa ABK mendapatkan pelayanan yang khusus, karena setiap 

karakter siswa ABK beragam tingkat kecacatannya sehingga institusi 

pendidikannya disesuaikan dengan klasifikasi kecacatannya. Tercantum dalam 

pasal 5 ayat 2 UU No.20 tahun 2003 bahwa “Warga Negara yang memiliki 

kelainan fisik, mental, emosional, intelektual dan/atau sosial berhak memperoleh 

pendidikan khusus”. Klasifikasi kecacatan siswa ABK tergolong kedalam 

beberapa ketunaan seperti: tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, 

tunalaras dan tunadaksa.  

Institusi pendidikan untuk siswa ABK dinamakan Sekolah Luar Biasa atau 

SLB. Sekolah ini terdiri dari SLB A yaitu sekolah yang menangani siswa yang 

terbatas indera penglihatan (tunanetra), siswa di SLB A ini dibagi dua golongan 

Siswa yang hanya mampu melihat sebagian atau partial blind dan siswa yang 

tidak mampu melihat total atau blind, SLB B yaitu sekolah yang menangani siswa 

yang terbatas indera pendengaran (tunarungu) dan kesulitan dalam berkomunikasi 

(tunawicara). SLB C adalah sekolah yang menangani siswa yang mengalami 

kendala dalam aspek intelegensinya dan dibawah rata-rata secara IQ dengan siswa 

normal (tunagrahita) dan SLB D yaitu sekolah yang menangani siswa yang 

mengalami kekurangan pada organ tubuhnya (tunadaksa).  

Pendidikan di sekolah luar biasa bertujuan sama dengan tujuan pendidikan 

nasional yaitu menggali dan mengembangkan potensi setiap individu dari 

berbagai macam karakter siswa, sesuai dalam UU No.20 tahun 2003 pasal 3 yaitu 
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tujuan pendidikan nasional adalah “mengembangkan potensi dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa, bertujuan agar menjadi manusia beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung jawab”. 

Dalam pelaksanaan pendidikannya di sekolah luar biasa, pembelajarannya 

menyesuaikan dengan kecacatan yang di alami oleh siswa ABK. Merangsang 

indera-indera yang tidak berkaitan dengan kelemahan yang dimilikinya. Berkaitan 

dengan penyesuaian pembelajaran di SLB para pakar pendidikan jasmani turut 

serta dalam mengembangkan bidang kajiannya agar mampu memberikan 

pembelajaran yang dapat diikuti oleh siswa disabillitas. Oleh karena itu, 

terciptanya pendidikan jasmani adaptif sebagai pedoman bagi para guru 

pendidikan jasmani dalam mengajarkan pembelajaran yang efektif dan efisien  

sesuai dengan tujuan yang telah dirancang pada saat menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajarannya (RPP).  

Pendidikan jasmani adaptif berkaitan dengan pendidikan yang bersifat 

holistic dan menumbuhkan kemandirian siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan 

jasmani adaptif yang dikemukakan Tarigan (2016, hlm.15) bahwa “Pendidikan 

jasmani adaptif bertujuan untuk merangsang perkembangan anak secara 

menyeluruh dan diantara aspek penting yang dikembangkan adalah konsep diri 

yang positif”. Guru pendidikan jasmani di SLB harus mampu berkreasi maupun 

berinovasi dalam mengembangkan dan meningkatkan pembelajaran pendidikan 

jasmani adaptif agar tercapainya tujuan pendidikan yang seutuhnya. Dalam 

pembelajaran guru pendidikan jasmani harus memberikan pembelajaran yang 

bermakna, sehingga setelah pembelajaran siswa memiliki peningkatan dalam 

proses belajarnya.  

Usaha untuk meningkatkan mutu pembelajaran guru seharusnya mampu 

mengembangkan pembelajarannya. Banyak faktor yang mampu meningkatkan 

mutu pembelajaran seperti strategi pembelajaran, model pembelajaran, gaya 

mengajar dan media pembelajaran. Seorang guru harus mampu mengenali 

berbagai macam karakter individu yang menjadi peserta didiknya, sehingga ia 

akan mudah menentukan faktor apa yang harus diterapkan pada peserta didiknya. 
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Hal itu terjadi dalam mendidik anak berkebutuhan khusus yang mempunyai 

kelemahan-kelemahan seperti halnya pada anak tunagrahita. 

Anak tunagrahita memiliki intelegensi di bawah rata-rata anak yang setara 

dengan usianya. Somantri (2006, hlm.103) menjelaskan bahwa “kondisi anak 

yang kecerdasannya jauh di bawah rata rata dan ditandai oleh keterbatasan 

intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial”. Derajat keterbelakangan 

anak tunagrahita terbagi dalam beberapa klasifikasi dari ringan, sedang, berat dan 

sangat berat. Penentuan tingkat kemampuan inteligensi pada anak tunagrahita 

yaitu dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler (WISC).  

 

Tabel 1.1 Klasifikasi Anak Tunagrahita Berdasarkan Derajat 

Keterbelakangannya (Sumber: Blake,1976 dalam Somantri,2006) 

 

     Karakter siswa tunagrahita berbeda dengan siswa normal biasa sehingga 

guru pendidikan jasmani di sekolah luar biasa harus mampu mengenali karakter 

siswa tiap tingkat derajat keterbelakangannya. Menurut Grossman (Mulyadiprana 

& Simanjuntak 2012, hlm. 2) bahwa :  

Karakteristik anak tunagrahita memiliki kekurangan dalam : (1) Melakukan 

koordinasi gerak dan sensoriknya, (2) Rendahnya rasa toleransi, (3) 

Kemampuan untuk memahami konsep-konsep, hal yang bersifat akademik, 

dan menarik suatu kesimpulan, (4) Memusakan perhatian, (5) 

Memanfaatkan waktu luangnya, (6) Memilih lingkungan pergaulan yang 

baik, (7) Kesulitan dalam bahasa, (8) Yang tidak kalah pentingnya adalah 

kemampuan untuk mendapatkan pekerjaan.  

 

Berdasarkan kutipan yang telah dikemukakan Grossman dapat digambarkan 

bahwa salah satu kelemahan yang dimiliki siswa tunagrahita adalah memusatkan 
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perhatian. Hal ini siswa tunagrahita mengalami hambatan pada aspek kognisinya 

yang mengakibatkan kelemahan pada kemampuan menyerap informasi dan 

kesulitan untuk berkonsentrasi pada saat melakukan suatu aktivitas yang telah 

diberikan oleh guru. Sebenarnya tidak semua siswa tunagrahita sulit 

berkonsentrasi tetapi mereka mudah teralihkan perhatiannya pada saat 

pembelajaran. Perhatian atau atensi merupakan hal yang penting untuk 

berkonsentrasi yang kuncinya berasal dari sistem visual individu siswa. Menurut 

Jensen (2008, hlm. 191) “Atensi khusus rahasianya berasal dari sistem visual yang 

bertanggung jawab terhadap 80-90% dari informasi yang masuk ke dalam diri 

para pembelajar yang tidak terganggu”. 

Konsentrasi merupakan aspek penting dalam aktivitas belajar siswa, dalam 

pembelajaran siswa di tuntut untuk fokus pada setiap kajian atau objek 

pembelajaran sehingga tujuan belajar akan tercapai. Menurut Slameto (2013, hlm. 

86) menyatakan “Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 

menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dalam belajar”. 

Konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap suatu mata pelajaran dengan 

menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan pelajaran. 

Konsentrasi terjadi apabila siswa memperhatikan dengan baik maka dibutuhkan 

atensi khusus pada saat pembelajaran. 

Media pembelajaran yang berkaitan untuk meningkatkan konsentrasi dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani di Indonesia masih sangat minim, baik sekolah 

untuk siswa normal maupun sekolah untuk  siswa ABK .  

Kondisi SLB yang penulis observasi pada saat mendapat tugas perkuliahan 

pendidikan jasmani adaptif dan media pembelajaran siswa disabilitas, para guru 

pendidikan jasmani adaptif kurang mampu mengembangkan media yang efektif 

dan efisien dalam mengembangkan potensi siswa. Kebanyakan mereka tidak 

mengetahui media dan materi yang sesuai dengan aspek keterhambatan peserta 

didiknya misalnya pada saat pembelajaran untuk siswa tunagrahita biasanya guru 

menyuruh siswanya untuk berlari beberapa putaran dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani sehingga aspek belajar siswa minim. Siswa tunagrahita yang 

terhambat kemampuan mengkonsentrasikan diri pada saat kegiatan pembelajaran 
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berlangsung kurang mendapat perhatian dari guru sehingga materi yang di berikan 

kurang terserap baik oleh siswa. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan sebuah alat yang terinspirasi oleh 

sebuah video yang berisi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif yang ditujukan 

untuk lansia yang memiliki keterbatasan dalam aspek mental maupun gerak 

tubuhnya. Pembelajaran tersebut melempar bola ke sebuah lingkaran yang di 

pegang oleh gurunya. Media ini bernama hoolaholes yang berasal dari alat 

hoolahup dan kata “holes” yang berarti lingkaran-lingkaran. Alat ini terdiri dari 3 

buah lingkaran yang tersusun dari berbagai macam ukuran. Alat ini bertujuan 

untuk meningkatkan aspek konsentrasi siswa dan kemampuan motorik melempar 

bola pada sasaran. 

Pembelajaran penjas adaptif menggunakan hoolaholes meliputi aktivitas 

gerak lokomotor, non lokomotor dan manipulatif. Gerakan lokomotor terjadi pada 

saat siswa berlari mengambil bola dalam ember, gerakan non lokomotor pada saat 

siswa akan melempar bola pada hoolaholes sedangkan gerakan manipulatif pada 

saat siswa melempar bola pada sasaran. 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi untuk mengatasi hambatan- 

hambatan belajar siswa tunagrahita terutama masalah kelemahan konsentrasi diri 

pada saat melakukan suatu kegiatan belajar. Dalam hal ini penulis menjawab 

melalui media hoolaholes membantu guru dalam upaya meningkatkan 

keberhasilan belajar siswa tunagrahita. 

Berdasarkan informasi yang telah dipaparkan di atas maka penulis 

mengambil sebuah judul yaitu “Pengaruh Penggunaan Media Hoolaholes 

Terhadap Konsentrasi Siswa Tunagrahita di SLB Pancaran Iman Bandung”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, bahwa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif di pengaruhi oleh beberapa faktor, maka beberapa 

masalah yang timbul dalam pembelajaran pendidikan jasmani adaptif di sekolah 

luar biasa (SLB) dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani.  
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2. Sulitnya siswa dalam berkonsentrasi pada saat melakukan suatu kegiatan 

belajar dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

3. Kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung kegiatan 

pembelajaran pendidikan jasmani. 

4. Kurangnya pengetahuan guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran pendidikan jasmani di SLB. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, penulis merumuskan masalah 

penelitian yaitu : 

Adakah pengaruh penggunaan media hoolaholes dalam pembelajaran penjas 

adaptif terhadap peningkatan kemampuan konsentrasi siswa tunagrahita di SLB 

Pancaran Iman Bandung? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media hoolaholes 

dalam pembelajaran penjas adaptif terhadap konsentrasi siswa tunagrahita di SLB 

Pancaran Iman Bandung. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas penulis berharap bahwa 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi pendidikan di Indonesia dan guru pendidikan 

jasmani dan olahraga khususnya dan umumnya bagi pihak lain yang 

berkepentingan dalam bidang pendidikan jasmani adaptif. 

1. Secara teoritis dapat dijadikan literatur dan sumbangan keilmuan yang 

berarti dalam media pembelajaran PJOK di SLB. 

2. Secara praktis dapat dijadikan acuan untuk media pembelajaran PJOK, 

serta diharapkan guru pendidikan jasmani mendapatkan wawasan dan 

pengalaman dalam kegiatan belajar mengajar, ini diharapkan sebagai 

langkah awal untuk lebih memahami permasalahan-permasalahan yang 

terjadi pada siswa di SLB. 
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F. Struktur Organisasi 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti memaparkan apa yang ada dalam 

tulisannya. Adapun urutan dari masing-masing bab akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pada BAB I tentang pendahuluan, pendahuluan berisikan latar belakang 

penelitian, identifikasi masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 

2. Pada BAB II tentang kajian teori, kajian teori berisikan pemaparan teori-

teori dalam bidang yang dikaji dan hubungan pengaruh media hoolaholes 

terhadap konsentrasi, teori yang dipakai, kerangka berfikir, dan hipotesis 

penelitian. Pada kajian teori pemaparan teori-teori yang dikaji, yaitu 

hakikat belajar, pendidikan jasmani, pendidikan jasmani adaptif, 

tunagrahita, konsentrasi, media hoolaholes dan pengaruh media 

hoolaholes terhadap konsentrasi. 

3. Pada BAB III tentang metode penelitian, tempat pelaksanaan, metode 

penelitian berisikan desain penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

tempat pelaksanaan penelitian, instrumen penelitan, teknik pengumpulan 

data dan analisis data. 

4. Pada BAB IV merupakan hasil penelitian, pembahasan, menjabarkan 

hasil pengolahan data dan analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 

5. Pada BAB V merupakan kesimpulan, dan saran. 


